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MOTTO 

 

“Tak mungkin orang bisa bertempur sepenuh hati kalau sudah tahu 

dirinya akan mati. Masa depan sudah ditulis oleh Allah, dan apa yang 

ditulis-Nya selalu untuk kebaikan manusia”1 

(Paulo Coelho) 

 

“Percayalah bahwa beban yang kini tengah kamu tanggung, ada dan 

hanya akan ada atas izin-Nya. Yakinlah bahwa segala bentuk tekanan 

yang kini tengah menderamu, adalah cara Tuhan untuk membuatmu 

lebih kuat.”2 

(Nurunala) 

  

                                            
1 Paulo Cuelho, Sang Alkemis, hlm: 139. 
2 Azhar Nurun Ala, Seribu Wajah Ayah, hlm: 131. 
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ABSTRAK 

 

Fitri Rosyida Fardatia. “Pemanfaatan Fasilitas Sekolah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Ma’arif Bego.” Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemanfaatan fasilitas 

sekolah sebagai salah satu faktor pendukung dalam proses pembelajaran dan 

peningkatan motivasi belajar siswa. Ketersediaan fasilitas yang memadai 

perlu diimbangi dengan pemanfaatan yang optimal agar dapat memberikan 

manfaat secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui ketersediaan fasilitas sekolah, pemanfaatan fasilitas 

sekolah dalam proses pembelajaran, serta motivasi belajar siswa dalam 

pemanfaatan fasilitas sekolah di MI Ma’arif Bego. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, 

guru kelas V, dan siswa kelas V MI Ma’arif Bego. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas sekolah di MI Ma’arif 

Bego secara umum telah tersedia dengan cukup baik untuk mendukung 

proses pembelajaran. Fasilitas tersebut meliputi ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium komputer, buku pembelajaran, serta LCD/SmartTV sebagai 

media pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun demikian, pemanfaatan 

fasilitas sekolah belum sepenuhnya optimal karena penggunaannya masih 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan dipengaruhi oleh beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu penggunaan, kesiapan guru dalam 

mengoperasikan perangkat, serta kendala teknis yang terjadi saat 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan LCD/SmartTV dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penggunaan media visual dan audiovisual membuat 

siswa lebih antusias, lebih fokus, lebih aktif, serta lebih mudah memahami 

materi pembelajaran dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan 

metode ceramah dan buku pelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran berbasis teknologi memiliki kontribusi positif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Ma’arif Bego. 

Kata kunci: pemanfaatan fasilitas sekolah, fasilitas pembelajaran, motivasi 

belajar siswa, SmartTV. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

berperan dalam membentuk kemampuan intelektual, sikap, serta 

keterampilan peserta didik agar mampu menghadapi perkembangan 

zaman. Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran 

menjadi fondasi utama dalam membangun karakter dan pengetahuan 

siswa sejak dini. Kualitas pembelajaran perlu diperhatikan secara 

menyeluruh, tidak hanya dari aspek kurikulum dan kompetensi guru, 

tetapi juga dari ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas pendidikan. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting 

dalam menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 22 

Tahun 2023, sarana mencakup peralatan pembelajaran, media 

pendidikan, serta teknologi informasi dan komunikasi, sedangkan 

prasarana meliputi fasilitas fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, dan 

fasilitas pendukung lainnya.3  

Dalam kegiatan belajar dan mengajar yang terlibat tidak hanya 

pendidik dan peserta didik saja melainkan bahan ajar yang digunakan 

juga sangat mempengaruhi dalam meningkatkan tercapainya tujuan 

pembelajaran.4 Pemanfaatan fasilitas sekolah secara optimal dapat 

                                            
3 “Permendikbudriset No. 22 Tahun 2023,” Database Peraturan | JDIH BPK, accessed April 

23, 2026, http://peraturan.bpk.go.id/Details/263717/permendikbudriset-no-22-tahun-2023. 
4 Muhammad Nuzli, “Pemanfaatan Fasilitas Pembelajaran,” Paramurobi: Jurnal Pendidkan 

Agama Islam 4, no. 2 (2021): hlm. 59–60.   
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Fasilitas seperti 

media visual, perangkat teknologi, dan sumber belajar lainnya 

memungkinkan guru menyampaikan materi secara lebih variatif dan 

tidak monoton. Dengan dukungan fasilitas tersebut, pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada penjelasan verbal, tetapi dapat 

dikembangkan melalui penggunaan gambar, video, maupun aktivitas 

interaktif yang melibatkan siswa secara langsung.  

Melalui pemanfaatan fasilitas pembelajaran, siswa tidak hanya 

memperoleh informasi melalui penjelasan lisan dari guru, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna 

melalui berbagai media yang tersedia. Penggunaan fasilitas 

pembelajaran, terutama yang berbasis visual dan audiovisual, 

memungkinkan siswa untuk melihat, mendengar, serta mengamati 

materi pembelajaran secara lebih konkret. Kondisi tersebut membantu 

siswa memahami materi dengan lebih mudah karena informasi yang 

diterima tidak hanya bersifat abstrak, tetap juga didukung oleh 

tampilan yang menarik dan sesuai dengann kebutuhan belajar siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas sekolah memiliki peran yang 

penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah dasar, 

baik dalam membantu guru menyampaikan materi maupun dalam 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar yang diperoleh siswa.5  

Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai juga 

memberikan kontribusi yang besar terhadap kualitas proses 

                                            
5 Azahra Dila et al., “Studi Pustaka tentang Peran Fasilitas Sekolah dalam Mendukung 

Efektivitas Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 

3 (2024): hlm. 9. 
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pembelajaran di sekolah. Fasilitas yang lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran dapat membantu guru melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar secara lebih efektif dan terarah. Di sisi lain, 

siswa memperoleh kemudahan dalam mengakses berbagai sumber 

belajar serta memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung 

pemahaman materi. Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih nyaman 

sehingga proses penerimaan informasi dan pemahaman materi dapat 

berlangsung secara lebih optimal. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa fasilitas sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap 

kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.6 

Perkembangan teknologi pendidikan mendorong penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan sekolah menjadi 

semakin luas. Berbagai perangkat teknologi mulai dimanfaatkan 

untuk mendukung proses pembelajaran agar lebih efektif dan menarik 

bagi siswa. Fasilitas seperti LCD proyektor dan SmartTV dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui 

berbagai bentuk media, seperti gambar, video, suara, maupun 

tampilan audiovisual lainnya. Dengan adanya media pembelajaran 

berbasis teknologi, proses pembelajaran menjadi lebih variatif, 

interaktif, dan tidak monoton.  

Penggunaan media pembelajaran tersebut membantu siswa 

memahami konsep-konsep pembelajaran secara lebih konkret karena 

                                            
6 Juita Gusniati et al., “Standar Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dasar Dalam 

Meningkatkan Proses Pembelajaran Yang Efektif,” Elementary School: Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Ke-SD-An 11, no. 2 (2024): hlm. 2. 
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materi disajikan dengan cara yang lebih jelas, menarik, dan sesuai 

dengan konteks yang dipelajari. Informasi yang ditampilkan melalui 

gambar, video, animasi, maupun suara dapat memberikan gambaran 

yang lebih nyata sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan guru. Selain itu, penyajian materi yang beragam 

membuat proses pembelajaran tidak monoton dan mampu menarik 

perhatian siswa selama kegiatan belajar berlangsung. 

Kondisi ini menjadikan informasi lebih mudah diterima dan 

dipahami oleh siswa dibandingkan jika materi hanya disampaikan 

secara lisan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga lebih aplikatif dan bermakna karena siswa dapat 

menghubungkan materi dengan pengalaman belajar yang mereka 

peroleh. Tampilan media yang mendukung juga mampu memperkaya 

pengalaman belajar siswa sehingga mereka dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan lebih aktif, fokus, dan antusias.7  

Dengan adanya rangsangan visual yang menarik, siswa 

cenderung lebih fokus dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu 

mendorong keaktifan serta meningkatkan keterlibatan siswa selama 

proses belajar berlangsung. Hal ini menjadikan suasana pembelajaran 

lebih interaktif, sehingga pengalaman belajar yang diperoleh siswa 

menjadi lebih bermakna. Suasana belajar yang interaktif dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah 

serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

                                            
7 Resti Resti et al., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi sebagai Alat 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital Siswa Sekolah Dasar,” Al Madrasah 

Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiya 8, no. 3 (2024): hlm. 45-46. 
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dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode 

ceramah dan buku pembelajaran saja.8 

Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada pembentukan nilai, sikap, dan karakter siswa. 

Diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menarik, dan bermakna. Pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran seperti LCD dapat membantu guru menghadirkan 

materi yang lebih kontekstual melalui video, gambar, maupun 

aktivitas interaktif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, siswa yang termotivasi juga umumnya lebih tekun dalam 

menyelesaikan tugas, berani bertanya ketika mengalami kesulitan, dan 

memiliki keinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah. Motivasi belajar menjadi kekuatan pendorong yang 

memengaruhi kemauan, semangat, dan kesungguhan siswa dalam 

mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah cenderung kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, mudah kehilangan focus, serta menunjukkan 

partisipasi yang rendah selama kegiatan belajar mengajar. Kondisi 

tersebut dapat terlihat dari kurangnya perhatian terhadap penjelasan 

guru, rendahnya keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran, serta 

                                            
8 Winda Apriliani Santi et al., “Pemanfaatan Fasilitas Belajar Dalam Menunjang Proses 

Pembelajaran PPKn Peserta Didik Kelas VIII,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa (JPPK) 10, no. 1 (2021): hlm. 39  
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minimnya usaha yang dilakukan siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, motivasi belajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan tingkat keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung.9  

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun faktor yang berasal 

dari lingkungan sekitar. Faktor internal meliputi minat, kesiapan, dan 

kondisi siswa dalam belajar, sedangkan faktor eksternal dapat berupa 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta penggunaan media 

dan fasilitas pembelajaran di sekolah. Faktor-faktor tersebut saling 

memengaruhi dalam membentuk semangat dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu bentuk lingkungan 

belajar yang mendukung adalah tersedianya fasilitas dan media 

pembelajaran yang dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan 

belajar mengajar. Penggunaan fasilitas pembelajaran mampu 

memberikan rangsangan dan pengalaman belajar yang lebih menarik 

sehingga siswa menjadi antusias dan focus dalam mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan fasilitas pembelajaran 

menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. 

Hubungan antara fasilitas pembelajaran dan motivasi belajar 

juga telah dibuktikan dalam berbagai penelitian. Fasilitas belajar yang 

                                            
9 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Lantanida 

Journal 5, no. 2 (2018): hlm. 12. 
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memadai memiliki pengaruh terhadap meningkatnya motivasi belajar 

siswa.10 Selain itu, kualitas fasilitas sekolah juga berkontribusi dalam 

meningkatkan motivasi serta kemampuan belajar siswa.11 Hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memengaruhi 

kondisi psikologis siswa dalam belajar. 

Namun demikian, dalam praktiknya tidak semua fasilitas yang 

tersedia di sekolah dimanfaatkan secara optimal. Beberapa fasilitas 

hanya tersedia secara fisik, tetapi belum digunakan secara maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan potensi 

fasilitas yang ada belum sepenuhnya memberikan dampak terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 Februari 2025 yang 

dilakukan peneliti di MI Ma’arif Bego , diketahui bahwa sekolah telah 

memiliki fasilitas pembelajaran berupa LCD proyektor yang dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, pemanfaatan 

fasilitas tersebut belum dilakukan secara konsisten dalam setiap 

pembelajaran. Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V, 

ditemukan adanya perbedaan kondisi pembelajaran ketika fasilitas 

digunakan dan ketika tidak digunakan. 

Pada saat pembelajaran menggunakan LCD, guru menampilkan 

video dan gambar yang berkaitan dengan materi, serta mengajak siswa 

                                            
10 Nur Asriani, Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di 

MI Al-Mujahidin Samarinda, April 20, 2022, 

http://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/1699. 
11 Sholihatul Hamidah Daulay et al., “Pengaruh Fasilitas Sekolah terhadap Kemampuan 

dan Motivasi Belajar Siswa,” Edukatif: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 3 (2022): hlm. 37-

38.  
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mengikuti permainan edukatif. Kondisi ini membuat siswa terlihat 

lebih aktif, antusias, dan terlibat secara interaktif dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, pada pembelajaran yang tidak 

menggunakan fasilitas tersebut, kegiatan belajar cenderung 

berlangsung secara konvensional, sehingga interaksi siswa lebih 

terbatas dan sebagian siswa terlihat kurang fokus terhadap materi yang 

disampaikan. 

Perbedaan kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara ketersediaan fasilitas sekolah dengan pemanfaatannya dalam 

proses pembelajaran. Padahal, fasilitas yang tersedia memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana pemanfaatan fasilitas sekolah, khususnya 

penggunaan LCD, dalam menunjang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan fasilitas pembelajaran di MI Ma’arif 

Bego? 

2. Bagaimana pemanfaatan fasilitas pembelajaran berupa 

LCD/Smart TV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V di MI Ma’arif Bego? 

3. Bagaimana variasi motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V ketika menggunakan fasilitas 

LCD/Smart TV dan ketika tidak menggunakan fasilitas tersebut? 



9 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan ketersediaan fasilitas pembelajaran berupa 

LCD/Smart TV di MI Ma’arif Bego. 

2. Mendeskripsikan pemanfaatan fasilitas pembelajaran berupa 

LCD/Smart TV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V di MI Ma’arif Bego. 

3. Membandingkan variasi motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V ketika menggunakan fasilitas 

LCD/Smart TV dan ketika tidak menggunakan fasilitas tersebut 

sebagai bentuk komparasi intrakasus dalam satu kelas yang sama. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan pemanfaatan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi dan 

hubungannya dengan motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian 

ini dapat memperkaya kajian mengenai penerapan desain 

komparasi intrakasus dalam penelitian kualitatif untuk memahami 

dinamika motivasi belajar siswa dalam kondisi pembelajaran yang 

berbeda. 

2. Kegunaan Praktis: 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak sekolah dalam mengelola serta mengoptimalkan 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran, khususnya LCD/Smart 
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TV, guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

pengaruh penggunaan fasilitas pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif melalui pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam mengkaji pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pemanfaatan fasilitas pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam pendekatan kualitatif 

dengan desain komparasi intrakasus. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pemanfaatan fasilitas sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di MI Ma’arif Bego, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 

fasilitas sekolah di MI Ma’arif Bego secara umum sudah cukup 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang 

tersedia meliputi ruang kelas, meja dan kursi siswa, papan tulis, 

perpustakaan, laboratorium komputer, buku pembelajaran, serta 

LCD/SmartTV sebagai media pembelajaran berbasis teknologi. Selain 

itu, kondisi sarana dan prasarana sekolah juga telah memenuhi 

kebutuhan dasar pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. Keberadaan fasilitas tersebut memberikan 

kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

serta membantu siswa dalam memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih baik. 

Pemanfaatan fasilitas sekolah di MI Ma’arif Bego telah 

dilakukan dalam proses pembelajaran, terutama pada penggunaan 

fasilitas berbasis teknologi seperti LCD/SmartTV. Fasilitas tersebut 

dimanfaatkan guru untuk menampilkan video, gambar, presentasi, dan 

berbagai materi visual lainnya yang mendukung penyampaian materi 

pembelajaran. Namun demikian, pemanfaatan fasilitas sekolah masih 

belum optimal karena penggunaannya belum dilakukan secara rutin 

pada setiap pembelajaran dan masih disesuaikan dengan kebutuhan 



99 

 

materi yang diajarkan. Selain itu, terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi pemanfaatan fasilitas, seperti keterbatasan waktu 

penggunaan, kesiapan guru dalam mengoperasikan perangkat, serta 

kendala teknis yang terkadang terjadi pada fasilitas yang digunakan. 

Meskipun demikian, keberadaan fasilitas pembelajaran berbasis 

teknologi terbukti mampu membantu guru menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan variatif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas 

sekolah, khususnya LCD/SmartTV, berperan dalam menunjang 

motivasi belajar siswa. Penggunaan media visual dan audiovisual 

membuat siswa lebih antusias, lebih fokus, lebih aktif, serta lebih 

mudah memahami materi pembelajaran dibandingkan pembelajaran 

yang hanya menggunakan metode ceramah dan buku. Temuan 

tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan adanya 

peningkatan kategori motivasi belajar siswa pada pembelajaran yang 

memanfaatkan LCD/SmartTV.  

Pembelajaran yang menggunakan fasilitas berbasis teknologi 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak 

monoton sehingga mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, motivasi belajar 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh pemanfaatan fasilitas sekolah, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi lingkungan 

belajar, suasana kelas, kesiapan siswa dalam belajar, serta faktor 

eksternal lainnya. Dengan demikian, pemanfaatan fasilitas sekolah 

yang didukung oleh pengelolaan pembelajaran yang baik dapat 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

di MI Ma’arif Bego. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu MI Ma’arif Bego, dengan fokus 

pada siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Kondisi tersebut 

menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

menggambarkan kondisi pemanfaatan fasilitas sekolah dan motivasi 

belajar siswa pada jenjang, kelas, maupun sekolah yang berbeda. 

Setiap sekolah memiliki karakteristik sarana dan prasarana, budaya 

sekolah, kondisi lingkungan belajar, serta kebijakan pemanfaatan 

fasilitas yang berbeda sehingga kemungkinan menghasilkan temuan 

yang berbeda pula. 

Kedua, penelitian ini lebih memfokuskan kajian pada 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, khususnya 

LCD/SmartTV, sebagai sarana pendukung pembelajaran. Sementara 

itu, fasilitas sekolah lainnya seperti perpustakaan, laboratorium 

komputer, area bermain, maupun fasilitas pendukung lainnya belum 

dikaji secara mendalam terkait bentuk pemanfaatan dan pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini belum 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pemanfaatan seluruh fasilitas sekolah yang tersedia di MI Ma’arif 

Bego. 

Ketiga, pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu yang 

terbatas sehingga pengamatan terhadap pemanfaatan fasilitas sekolah 

dan motivasi belajar siswa hanya menggambarkan kondisi pada saat 

penelitian berlangsung. Penelitian ini belum dapat mengamati 

perubahan motivasi belajar siswa dalam jangka waktu yang lebih 
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panjang atau secara berkelanjutan. Selain itu, motivasi belajar 

merupakan aspek yang bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai 

dengan kondisi pembelajaran yang dialami siswa. 

Keempat, motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa. 

Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi psikologis siswa, minat 

belajar, kemampuan akademik, suasana kelas, kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran, dukungan keluarga, lingkungan pergaulan, 

serta budaya belajar yang berkembang di sekolah. Faktor-faktor 

tersebut belum dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini 

sehingga pengaruh pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap motivasi 

belajar siswa belum dapat dijelaskan secara menyeluruh. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, 

melibatkan lebih banyak sekolah dan subjek penelitian, serta mengkaji 

berbagai jenis fasilitas sekolah yang tersedia. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat menelaah faktor-faktor lain yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara pemanfaatan fasilitas 

sekolah dan motivasi belajar siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran kepada pihak sekolah dan guru agar dapat 

memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang tersedia secara lebih 

optimal dalam proses pembelajaran, khususnya fasilitas berbasis 
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teknologi seperti LCD/SmartTV. Pemanfaatan media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif diharapkan dapat meningkatkan 

perhatian, semangat, serta motivasi belajar siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, sekolah diharapkan terus meningkatkan 

kualitas dan perawatan fasilitas pembelajaran agar dapat digunakan 

secara maksimal untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas serta mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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